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ABSTRAK

Penerapan SIMRS yang belum optimal serta adanya keluhan pasien rawat jalan mengenai penggunaan aplikasi
BAPER (Booking Antrian Periksa), seperti gangguan sistem (bug) dalam pendaftaran, akses aplikasi yang tidak lancar,
dan nomor verifikasi yang tidak terkirim ke pasien yang mendaftar, sehingga menyebabkan proses pendaftaran
online terhambat, meningkatkan waktu tunggu pasien, dan keterlambatan pelayanan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan penggunaan SIMRS dengan kepuasan pasien rawat jalan di RSUD Pandan Arang Boyolali.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 100
responden pasien rawat jalan yang dipilih menggunakan teknik accidental sampling. Instrumen penelitian yang
digunakan berupa kuesioner terstruktur, dengan analisis data menggunakan uji chi-square. Hasil uji statistik
menunjukkan nilai pvalue sebesar 0,009 (p<0,05), yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara
penggunaan SIMRS dengan kepuasan pasien. Dengan demikian penerapan SIMRS berperan penting dalam
meningkatkan efisiensi pelayanan dan kepuasan pasien di RSUD Pandan Arang Boyolali. Pihak rumah sakit
disarankan untuk terus melakukan evaluasi dan pengembangan sistem serta meningkatkan kualitas layanan berbasis
teknologi untuk meningkatkan pengalaman dan kepuasan pasien.

Kata Kunci: SIMRS, Kepuasan Pasien, Rawat Jalan, Pelayanan Kesehatan.

The Relationship between the Use of SIMRS and Outpatient Satisfaction at Pandan Arang Boyolali
Hospital

ABSTRACT

The implementation of SIMRS has not been optimal and there are still complaints from outpatients regarding the
use of the BAPER application as part of SIMRS, such as a bug system in patient registration that is errors, application
access that is not smooth and verification numbers that are not sent to patients who register, thus causing the online
registration process to be hampered, increasing patient waiting times, and delays in service. This study aimed to
determine the relationship between the use of SIMRS and outpatient satisfaction at Pandan Arang Boyolali Hospital.
This study used was a quantitative method with a cross-sectional design. The research sample was 100 outpatient
respondents who were selected by accidental sampling techniques. The research instrument used was in the form of
a structured questionnaire, with data analysis using the chi-square test. The results of the statistical test showed a p
value of 0.009 (p<0.05), which means that there was a significant relationship between the use of SIMRS and patient
satisfaction. It was concluded that the implementation of SIMRS plays an important role in improving service
efficiency and patient satisfaction at Pandan Arang Boyolali Hospital. And it is recommended that hospitals must
continue to evaluate and develop systems and improve the quality of technology-based services to improve patient
experience and patient satisfaction.
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PENDAHULUAN

Rumah sakit merupakan institusi pelayanan Kesehatan yang sangat penting untuk masyarakat. Menurut
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020, rumah sakit adalah tempat kesehatan yang menyediakan layanan
medis untuk masyarakat. Layanan ini mencakup perawatan pasien rawat jalan, rawat inap, dan penanganan
keadaan darurat guna mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang optimal. Oleh karena itu, diperlukan
peningkatan kualitas layanan di rumah sakit (Karimah dkk., 2020).

Dalam upaya meningkatkan mutu pelayanan kesehatan, fasilitas pelayanan kesehatan harus
menggunakan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), sebagaimana telah diatur dalam Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 82 Tahun 2013. Pemerintah ingin meningkatkan layanan kesehatan bagi
masyarakat, sehingga langkah ini sangat tepat. Karena sistem ini menggunakan kode sumber terbuka, rumah
sakit bisa mengelola SIMRS dengan lebih mudah. SIMRS membantu rumah sakit dalam mengelola data pasien
dan layanan kesehatan secara efektif, sehingga SIMRS sangat penting bagi rumah sakit (Haryanto, 2023).

Saat ini, berbagai jenis usaha, termasuk bidang kesehatan menggunakan teknologi informasi untuk
mengelola layanan dan data. Rumah sakit dituntut untuk mampu memberikan layanan yang cepat dan akurat
kepada pasien. Rumah sakit juga harus dapat mengelola data dengan baik dan efektif. Dengan demikian,
rumah sakit dapat membuat keputusan yang tepat. SIMRS ada untuk membantu rumah sakit meningkatkan
kualitas layanan mereka (Undang-Undang (UU) Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan, 2023).

SIMRS adalah sistem yang membantu koordinasi di rumah sakit dengan menggunakan komputer.
Sistem ini mengatur semua proses pelayanan kesehatan yang ada di rumah sakit. Tujuan dari SIMRS adalah
untuk mengumpulkan data dengan cepat, akurat, dan sesuai dengan kebutuhan. Di rumah sakit, SIMRS sangat
penting karena membantu pekerjaan sehari-hari (Ramadhani dkk., 2025). SIMRS membantu rumah sakit
bekerja lebih baik dan mempermudah tugas administratif melalui otomatisasi teknologi. Hal ini membuat staf
rumah sakit memiliki waktu lebih banyak untuk pelayanan pasien sehingga menjadi lebih cepat dan teratur.
Penggunaan SIMRS membawa dampak positif bagi pasien dan tenaga kesehatan. Karena dengan SIMRS,
kesalahan saat melayani pasien dapat diminimalkan sehingga kualitas pelayanan rumah sakit menjadi lebih
baik (Abdu dkk., 2023). Menurut penelitian Smith, Dhillon dan Carter (2021) menunjukkan sistem informasi
kesehatan digital sangat membantu. Sehingga pasien tidak perlu menunggu lama untuk mendapatkan
pelayanan. Melalui sistem ini, juga dapat membuat keputusan yang lebih baik dan tepat waktu. Senada dengan
hal tersebut, Keesara dkk. (2020) menegaskan bahwa perubahan digital di bidang kesehatan sangat penting.
Jika rumah sakit menggunakan sistem informasi yang tepat, pasien dapat dengan mudah mendapatkan
pelayanan kesehatan. Pasien juga lebih puas dengan pelayanan yang diberikan.

Menurut Dewi (2016), kepuasan pasien sangatlah penting. Perasaan lega dan senang setelah pasien
mendapat perawatan yang sesuai dengan harapan disebut kepuasan pasien. Beberapa penelitian juga
menyebutkan hal yang sama. Seperti penelitian oleh Harini dkk. (2023) yang menemukan hal yang
memengaruhi kepuasan pasien seperti, kondisi ruangan, kelengkapan sarana dan fasilitas, serta cara pemberi
layanan melayani pasien.

Kualitas pelayanan memiliki hubungan yang sangat dekat dengan kepuasan pelanggan. Kualitas
pelayanan ini dapat membentuk hubungan yang baik antara bisnis dan pelanggan. Dengan adanya hubungan
yang baik, bisnis dapat memahami apa yang dibutuhkan oleh pelanggan dalam jangka panjang. Jadi, kepuasan
pelanggan sangat ditentukan oleh kinerja layanan yang diberikan. Ketika layanan yang diberikan sudah
memenuhi harapan pelanggan, maka pelanggan akan merasa puas dengan pelayanan tersebut (Dewi dkk.,
2019). Pasien dapat lebih puas jika layanan kesehatan dioptimalkan, dan tingkat kepuasan ini menjadi standar
di fasilitas kesehatan. Langkah penting dalam menilai kualitas pelayanan kesehatan adalah menilai pendapat
dan harapan pasien (Setyawan, 2020).

Teknologi mempengaruhi seberapa puas pengguna saat menggunakan SIMRS. Untuk menilai teknologi
ini, bisa dilihat dari kualitas sistem, layanan, dan informasi yang diberikan (Fauziah, Iskandar dan Amany, 2024).
Dalam layanan kesehatan, teknologi informasi sangat penting. Selain itu mutu dalam mengelola informasi
menjadi keberhasilan lembaga pelayanan kesehatan (Erpidawati & Alkhansa, 2024). Berdasarkan observasi awal
di RSUD Pandan Arang Boyolali, pihak rumah sakit telah mempunyai aplikasi bernama BAPER (Booking Antrian
Periksa). Aplikasi ini khusus untuk pasien rawat jalan. Pasien bisa daftar secara on/ine tanpa harus langsung ke
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rumah sakit. Aplikasi ini juga membantu pasien untuk cek jadwal dokter dan antrean resep obat. Aplikasi BAPER
sudah terhubung dengan BPJS dan data kependudukan. Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih
banyak pasien yang mengeluh soal aplikasi BAPER. Kendala yang sering terjadi seperti sistem pendaftaran yang
sering error, aplikasi BAPER sulit diakses, serta nomor verifikasi tidak terkirim ke pasien yang mendaftar.
Akibatnya, pendaftaran online jadi terhambat. Pasien harus mendaftar langsung ke rumah sakit karena proses
online tidak berjalan lancar. Hal ini membuat waktu tunggu pasien lebih lama dan pelayanan menjadi
terlambat.

RSUD Pandan Arang Boyolali masih melayani pendaftaran manual untuk pasien baru atau lama yang
kurang terbiasa dengan teknologi. Tujuannya semua pasien bisa dengan mudah mengakses pelayanan
kesehatan. Di bagian pendaftaran poliklinik, ada komputer dan scanner. Fasilitas ini membantu mempermudah
proses pelayanan untuk pasien. Belum optimalnya penerapan SIMRS di Rumah Sakit Pandan Arang Boyolali
serta masih banyaknya pasien yang mengeluh tentang pelayanan mengindikasikan bahwa kepuasan pasien
belum dipengaruhi langsung oleh penggunaan SIMRS. Hubungan antara penggunaan SIMRS dengan
kepuasan pasien rawat jalan di Rumah Sakit Pandan Arang Boyolali belum pernah diteliti. Oleh karena itu,
penelitian ini diperlukan untuk mengetahui hubungan tersebut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah cross
sectional. Subjek dalam penelitian ini adalah pasien rawat jalan yang mendapatkan pelayanan di RSUD Pandan
Arang Boyolali, sedangkan objek penelitian adalah penggunaan SIMRS dan tingkat kepuasan pasien terhadap
pelayanan yang diterima. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret hingga April 2026 di RSUD Pandan Arang
Boyolali.

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner terstruktur dengan skala Likert 1 sampai 5, yang
terdiri dari pernyataan-pernyataan terkait penggunaan SIMRS dan kepuasan pasien. Variabel penggunaan
SIMRS diukur berdasarkan indikator kualitas sistem, informasi dan layanan. Variabel kepuasan pasien diukur
berdasarkan indikator kepuasan terhadap pelayanan, kecepatan layanan, kemudahan administrasi, waktu
tunggu, dan pengalaman pelayanan.

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik accidental sampling, yaitu pengambilan sampel
berdasarkan kebetulan pada pasien yang datang berobat dan memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria
inklusi meliputi pasien rawat jalan yang mendaftar menggunakan SIMRS, berusia > 17 tahun, dan bersedia
menjadi responden. Sementara kriteria eksklusi meliputi pasien dalam keadaan gawat darurat, pasien yang
tidak dapat berkomunikasi secara verbal maupun tertulis. Penghitungan sampel menggunakan rumus
Lemeshow dan dihasilkan sampel sebanyak 100 responden melalui perhitungan tersebut.

Data dikumpulkan dengan membagikan kuisioner yang telah dilakukan uji validitas dan reabilitas yang
hasilnya valid secara langsung kepada responden yang memenuhi syarat penelitian. Proses pengolahan data
dilaksanakan melalui beberapa tahapan yakni pengeditan, pengkodean, penilaian, entri data, dan tabulating.
Analisis data yang digunakan mencakup analisis univariat dan bivariat. Uji Ch/-Square digunakan untuk
menentukan hubungan antara variabel yang dikaji.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Berdasarkan data karakteristik responden, diketahui dari total 100 responden sebanyak 72% orang berjenis
kelamin perempuan dan 28% orang berjenis kelamin laki-laki. Hal ini menunjukkan jenis kelamin perempuan
lebih banyak memanfaatkan layanan kesehatan atau lebih bersedia berpartisipasi dalam penelitian
dibandingkan laki-laki. Dari segi usia, responden paling banyak berada pada kelompok usia lebih dari 46 tahun
yaitu sebanyak 49%. Kelompok usia 36-45 tahun sebanyak 34%, usia 26-35 tahun sebanyak 13%, dan yang
paling sedikit adalah usia 17-25 tahun sebanyak 4%. Data ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berada
pada kelompok usia dewasa akhir hingga lansia.
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Tabel 1
Karakteristik Responden
Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 28 28
Perempuan 72 72
Total 100 100
Usia
17-25 4 4
26-35 13 13
36-45 34 34
>46 49 49
Total 100 100
Sumber: Data Primer Diolah
Tabel 2
Distribusi Frekuensi Penggunaan SIMRS
Frekuensi (n) Persentase (%)
Tidak Baik 47 47,0 %
Baik 53 53,0 %
Total 100 100 %
Sumber: Data Primer Diolah
Tabel 3
Distribusi Frekuensi Kepuasan Pasien
Frekuensi (n) Persentase (%)
Tidak Puas 28 28,0 %
Puas 72 72,0 %
Total 100 100 %
Sumber: Data Primer Diolah
Tabel 4
Hubungan Penggunaan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit dengan Kepuasan Pasien
SIMRS Kepuasan Pasien
Tidak Puas Puas Total P value
n % n % n %
Tidak Baik 19 40,4% 28 59,6% 47 100% 0,009
Baik 9 17% 44 83% 53 100%

Sumber: Data Primer Diolah

Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat penggunaan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS)
kategori tidak baik sebanyak 47% responden dan kategori baik sebanyak 53% responden. Hal ini menunjukkan
penggunaan SIMRS di RSUD Pandan Arang Boyolali sebagian besar termasuk dalam kategori baik.

Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat kepuasan pasien terhadap layanan yang diberikan sebanyak 28%
responden merasa tidak puas dan sebanyak 72% responden merasa puas. Hal ini menunjukkan mayoritas
pasien merasa puas dengan layanan yang diberikan oleh RSUD Pandan Arang Boyolali.

Berdasarkan tabel di atas, dari 47 responden menilai penggunaan SIMRS dalam kategori tidak baik,
sebanyak 40,4% responden merasa tidak puas dan 59,6% responden merasa puas. Sedangkan dari 53
responden menilai penggunaan SIMRS dalam kategori baik, sebanyak 17% responden merasa tidak puas dan
83% responden merasa puas. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 0,009, lebih rendah
dari 0,05 (p < 0,05). Ini menunjukkan bahwa kepuasan pasien di RSUD Pandan Arang Boyolali dan penerapan
SIMRS saling berhubungan.
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Pembahasan

Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS)

Hasil menunjukkan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit sebanyak 53 % tergolong baik. Sisanya, yaitu
47% tidak baik dari penelitian yang sudah dilakukan. Dengan menggunakan SIMRS, pasien dapat mendaftar
secara online dengan mudah. Mereka juga bisa mengakses informasi kesehatan pribadi, seperti riwayat
kesehatan. Informasi lain yang dapat diakses pasien adalah hasil tes laboratorium dan jadwal dokter.

Rumah sakit membutuhkan sistem manajemen yang jelas dan teratur. Sistem ini seharusnya
memprioritaskan hasil yang baik untuk pasien. Pengelolaan harus dilakukan dengan rapi dan semua pihak
harus memiliki tujuan yang sama. Selain itu, harus mendorong adanya inovasi. Sistem Informasi Manajemen
Rumah Sakit dapat membantu rumah sakit dalam mencapai tujuan tersebut. SIMRS sangat mendukung
pelayanan yang berkualitas untuk pasien (Windari dkk., 2023).

Menurut Irawati, Ratna dan Abdullah (2025), SIMRS membantu kegiatan harian, administrasi, dan
pelayanan klinis di rumah sakit. Rumah sakit bisa mengatur data pasien, laporan medis, stok obat, jadwal
dokter, dan keuangan. Menurut Liambo dkk. (2025), SIMRS tidak hanya mengatasi masalah pelayanan, tetapi
juga untuk meningkatkan kualitas layanan kesehatan. Ini membantu rumah sakit bersaing di sektor kesehatan.

Rumah sakit yang menggunakan teknologi digital dapat memberikan pelayanan cepat kepada pasien.
Selain itu, data pasien juga menjadi lebih akurat. Proses administrasi di rumah sakit berlangsung lancar,
petugas kesehatan bekerja lebih efisien, dan dapat memberikan pelayanan yang sesuai kepada pasien.
Hasilnya, kualitas pelayanan rumah sakit secara keseluruhan meningkat (Haleem dkk., 2021).

SIMRS penting bagi lembaga kesehatan. Fungsinya mengatur kegiatan sehari-hari, pelayanan
administrasi dan medis. Tujuannya meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan ini. SIMRS memiliki tahapan
dan komponen. Yang mana untuk mempercepat proses administratif. Selain itu, bertujuan mengurangi
kesalahan saat digunakan (Tangel dkk., 2024).

Kepuasan Pasien

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 72% pasien puas dengan layanan yang diberikan, sementara 28%
tidak puas. Hal ini membuktikan pasien mayoritas puas dengan layanan yang disediakan, karena penggunaan
Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit. Kepuasan pengguna bersifat subjektif. Tergantung seberapa baik
sistem memenuhi kebutuhan saat menggunakan layanan. Jadi pengguna merasa bahagia dan puas, bisa juga
sebaliknya, seperti frustrasi, kecewa, atau marah (Sumarsid & Paryanti, 2022). Aplikasi BAPER yang tidak bisa
dibuka, antrean yang panjang, dan aplikasi yang lambat menyebabkan proses pelayanan menjadi terganggu,
pasien merasa tidak nyaman, dan akhirnya kepuasan pasien terhadap pelayanan di RSUD Pandan Arang
Boyolali menurun. Tujuan dari penerapan SIMRS saat ini adalah untuk meningkatkan proses administrasi dan
medis serta meningkatkan pandangan pasien tentang kualitas layanan yang diberikan. Pandangan pasien
sangat penting karena menunjukkan seberapa baik perawatan kesehatan diterima pasien. Penelitian yang
dilakukan oleh (Dano dkk., 2024) menyebutkan kegiatan sehari-hari di rumah sakit dapat dibantu Sistem
Informasi Manajemen Rumah Sakit. Pengelolaan rekam medis, pendaftaran pasien, dan pelaporan administrasi
dapat dikerjakan lebih cepat dan akurat. Dan waktu tunggu pengambilan hasil rekam medis berkurang.

Hubungan antara Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dengan Kepuasan Pasien

Hasil uji statistik chi-square menunjukkan nilai p-value sebesar 0,009. Artinya, nilai p kurang dari 0,05. Ini berarti
ada hubungan antara SIMRS dan kepuasan pasien di RSUD Pandan Arang Boyolali. Ditemukan hubungan
antara kepuasan pengguna dan layanan pendaftaran online di RSUD Kota Padang Panjang dengan sistem
informasi manajemen rumah sakit (SIMRS). Ini sesuai dengan penelitian Erpidawati dan Najla Alkhansa (2024).
Sebanyak 59,4% dari 64 responden menyatakan puas dengan kemudahan akses informasi. Pasien dapat
merasakan pengalaman yang lebih baik karena tidak perlu mengantri lama. Proses pelayanan pun menjadi
lebih cepat. Pendaftaran on/ine sangat membantu pasien. Pasien lebih puas dan mudah mendapatkan layanan
kesehatan. Semuanya lebih efisien, tepat, dan informasi pasien juga lebih berkualitas. Ini membuat perawatan
yang diberikan lebih optimal. Jika sistem tidak berjalan dengan baik, maka layanan kesehatan tidak bisa
memenuhi kebutuhan pasien dengan baik (Widianto dkk., 2023).
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Dari penelitian Sarayar dkk. (2023) di Rumah Sakit Umum Gunung Maria Tomohon menunjukkan kualitas
sistem, informasi, dan layanan berhubungan dengan kepuasan pengguna. Hasil serupa juga diperoleh
Faigayanti dkk. (2022). Keberhasilan SIMRS di RSUD Basemah dipengaruhi kualitas layanan, kepuasan
pengguna, serta lingkungan organisasi menunjukkan bahwa kualitas sistem, informasi dan layanan
berhubungan dengan kepuasan pengguna. Penelitian internasional yang dilakukan oleh Al-Samarraie dkk.
(2020) menunjukkan kualitas sistem informasi, mudah digunakan, serta teknologi yang andal sangat terkait
dengan kepuasan pengguna. Pengalaman pasien akan baik jika suatu sistem merespons dengan cepat dan
gampang dipakai. Pasien merasa puas dengan layanan yang diterima.

Penelitian ini masih mempunyai kekurangan. Hasil penelitian belum dapat mewakili seluruh populasi
pasien rawat jalan secara sempurna karena menggunakan teknik accidental sampling. Dan data yang didapat
melalui kuisioner berdasarkan pandangan subjektif responden sehingga hasilnya mungkin bias dalam
memberikan jawaban.

SIMPULAN

Hasil dari penelitian menunjukkan adanya hubungan antara penggunaan SIMRS dengan kepuasan pasien
rawat jalan di RSUD Pandan Arang Boyolali karena nilai p sebesar 0,009 (<0,05). Penggunaan SIMRS di RSUD
Pandan Arang Boyolali secara umum sudah berjalan baik. SIMRS memungkinkan pasien lebih mudah
mengakses layanan seperti pendaftaran dan mendapatkan informasi kesehatan, sehingga meningkatkan
kepuasan pasien rawat jalan. Penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik penggunaan SIMRS, maka
semakin tinggi kepuasan pasien terhadap pelayanan yang diterima, karena sistem yang efektif dapat
mempercepat proses pelayanan, mengurangi kendala administratif, dan meningkatkan kenyamanan pasien.
Oleh karena itu, tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara penggunaan SIMRS dengan kepuasan
pasien telah tercapai. Kedua faktor ini saling berkaitan untuk meningkatkan kualitas pelayanan rumah sakit.
Dan disarankan untuk pihak rumah sakit harus terus melakukan evaluasi dan pengembangan sistem, terutama
untuk mengatasi masalah teknis seperti erroratau akses yang tidak lancar, serta meningkatkan kualitas layanan
berbasis teknologi untuk meningkatkan pengalaman pasien dan kepuasan pasien.
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